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BAB I  

RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

1.1 Ringkasan CV Xtreme Nexgen Innoventure 

CV Xtreme Nexgen Innoventure merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang sport organizer dengan fokus pada cabang olahraga sepeda gunung 

(mountain bike) yang menyediakan penyelenggaraan berupa kompetisi sepeda 

gunung jenis (Downhill). Tidak hanya kompetisi balapan sepeda gunung saja, 

namun kami juga menyediakan pelatihan untuk belajar maupun mengasah 

kemampuan dalam olahraga sepeda gunung (Coaching Development Comunity). 

Dalam penyelenggaraan tersebut yang termasuk Race Management, pemasangan 

perlengkapan seperti gate start, pembatas jalur, trek buatan, serta garis finish gate. 

Sebagai penyelenggara kompetisi balapan sepeda gunung untuk komunitas, Klub 

dan Atlet dengan menargetkan nasional. 

Didirikan atas banyaknya peminat terhadap olahraga sepeda gunung, namun 

juga kurangnya race competition event dalam cabang mountain bike ini, beriringan 

dengan peningkatan masyarakat untuk mengikuti race competition yang membuat 

kami yakin untuk mendirikan CV Xtreme Nexgen Innoventure dengan produk 

utama kami yaitu Downhill Individual Race  dengan nama Downhill Domination 

Indonesia. Tujuan utama perusahaan kami juga untuk mengembangkan dan 

mempromosikan Downhill Individual Race sebagai olahraga yang populer dan 

digemari di Indonesia. CV Xtreme Nexgen Innoventure mempunyai komitmen 

untuk memberikan pelayanan terbaik serta pengalaman yang tidak terlupakan 

kepada para komunitas dan atlet yang akan bekerja keras selama pelaksanaan 

kompetisi.  

Segmentasi pasar utama kami mencakup komunitas maupun klub sepeda 

gunung dari berbagai daerah di Indonesia, perusahaan sepeda gunung dan atlet 

regional, dan. serta kami ingin membuka segmentasi pasar kepada perusahaan 

pendukung kegiatan sport extreme seperti Red Bull Bikes, X-Games, Monster 

Energy, Gopro, DJI Technology dan Pinkbike. CV Xtreme Nexgen Innoventure 

sebagai jasa penyelenggara kompetisi balapan sepeda gunung (Mountain Bike) 
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berskala nasional menjalankan strategi 7P yaitu Product, Price, Place, Promotion, 

People, Physical Evidence dan Process. Selain itu, strategi promosi yang kami 

terapkan yaitu melalui social media marketing, digital marketing, public relation, 

KOL, brand partner, serta media partner. 

Hadirnya CV Xtreme Nexgen Innoventure berdasarkan pada peluang pasar 

yang cukup luas untuk Downhill Domination Indonesia. Dari hal tersebut CV 

Xtreme Nexgen Innoventure dapat menentukan proyeksi selama 3 tahun dengan 

total 350 peserta pada tahun 2026, 700 peserta untuk tahun 2027, dan 700 peserta 

untuk tahun 2028. Untuk harga jual yang kami tetapkan untuk peserta yaitu dengan 

early bird ticket sebesar Rp760.000/orang dan normal ticket sebesar Rp 

1.010.000/orang. Kami menetapkan Dividen sebesar 20% dan margin sebesar 30% 

dari harga penjualan event. 3 tahun dari investasi sebesar Rp150.000.00, dengan 

payback period selama 1 tahun 10 bulan 160 hari. Net Present Value dengan nilai 

> 0 bernilai positif yaitu sebesar Rp 400.163.289, kemudian Internal Rate of Return 

(IRR) sebesar 55,64%, Return of Investment (ROI) tahun 2025 sebesar -54%, 2026 

sebesar 121%, 2027 sebesar 165%, 2028 sebesar 242%. Dan untuk Profitability 

Index (PI) sebesar 3,667755262. Hal ini membuktikan bahwa  CV Xtreme Nexgen 

Innoventure memiliki produk yang layak untuk dijalankan.
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BAB VII 

Analisis Dampak dan Resiko Usaha 

 

7.1.  Aspek Hukum 

Aspek hukum merupakan pondasi penting bagi keberlangsungan dan 

legalitas sebuah perusahaan. Aspek ini mencakup segala hal yang berkaitan dengan 

keabsahan, legalitas, dan landasan hukum yang mengatur operasional perusahaan. 

Dalam konteks ini, beberapa aspek hukum yang krusial adalah pendirian 

perusahaan, ketenagakerjaan, perjanjian kerjasama, penyelesaian sengketa, dan 

merek dagang. Pemahaman yang mendalam terhadap aspek-aspek ini akan 

membantu perusahaan beroperasi secara legal, menghindari risiko hukum, dan 

membangun kredibilitas di mata pihak-pihak terkait. 

 

7.1.1. Aspek Hukum Pendirian Perusahaan CV Xtreme Nexgen 

Innoventure 

Persekutuan komanditer, yang dikenal dengan istilah 

Commanditaire Vennootschap (CV) dalam bahasa Belanda dan sering 

disebut sebagai "Limited Corporation" dalam bahasa Inggris, adalah jenis 

entitas bisnis yang tidak memiliki status badan hukum. Bentuk usaha ini 

umum dipilih, terutama untuk bisnis menengah. Artikel ini akan membahas 

Persekutuan Komanditer (CV) dari perspektif Hukum Perusahaan. Menurut 

Pasal 19 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD), Persekutuan 

Komanditer (CV) merupakan bentuk entitas bisnis di mana beberapa 

anggota, yang dikenal sebagai persero komanditer, memiliki tanggung 

jawab terbatas terhadap pihak ketiga, sementara satu atau lebih individu 

bertindak sebagai penyedia modal. CV dapat dianggap sebagai varian dari 

Firma, yang merupakan jenis persekutuan perdata. Untuk memahami 

pendirian CV, penting untuk terlebih dahulu memahami Firma, karena CV 

pada dasarnya adalah bentuk khusus dari Firma. Pasal 16 KUH 

mendefinisikan Firma sebagai persekutuan perdata yang didirikan untuk 

menjalankan usaha dengan nama bersama. Firma memiliki tiga elemen 
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utama: menjalankan usaha, menggunakan nama bersama atau firma, dan 

tanggung jawab pribadi secara menyeluruh bagi setiap sekutu, sebagaimana 

diatur dalam Pasal 18 KUHD dengan istilah Belanda "Hoofdelijk voor het 

geheel." Oleh karena itu, ketentuan mengenai pendirian Firma juga berlaku 

untuk CV. 

CV Xtreme Nexgen Innoventure, sebagai sebuah Persekutuan 

Komanditer (Commanditaire Vennootschap/CV), tunduk pada peraturan 

perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. Pendirian CV ini 

melibatkan beberapa aspek hukum yang perlu dipahami dengan baik agar 

perusahaan beroperasi secara legal dan sah. Aspek hukum yang mengatur 

pendirian perusahaan serta hal-hal terkait diatur dalam berbagai dokumen 

perundang-undangan, antara lain: 

a. Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD): Pasal 19 hingga 

23 KUHD mengatur tentang pendirian, tanggung jawab sekutu, dan 

pengumuman pendirian CV. KUHD menjadi landasan utama bagi 

pembentukan CV di Indonesia. 

b. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata): Pasal 1618 

hingga 1652 KUHPerdata mengatur hubungan internal antar sekutu, 

pemasukan modal (inbreng), dan pembubaran persekutuan. 

KUHPerdata melengkapi KUHD dalam mengatur aspek perdata 

terkait CV. 

c. Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

(Permenkumham) Nomor 17 Tahun 2018: Permenkumham ini 

mengatur tata cara pendaftaran CV melalui Sistem Administrasi 

Badan Usaha (SABU). Dengan adanya SABU, pendaftaran CV tidak 

lagi dilakukan di pengadilan negeri, tetapi melalui sistem online. 

d. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 5 Tahun 2021: PP ini mengatur 

tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko. 

Dalam konteks pendirian CV, PP ini terkait dengan pengurusan 

Nomor Induk Berusaha (NIB) melalui sistem Online Single 
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Submission (OSS). NIB menjadi identitas berusaha dan legalitas 

bagi CV. 

e. Undang-Undang (UU) Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja: 

UU Cipta Kerja membawa perubahan dalam proses perizinan 

berusaha, termasuk pendirian CV. UU ini bertujuan untuk 

mempermudah dan mempercepat proses perizinan. 

 

7.1.2. Tata Cara dan Proses Pendirian CV 

Setelah penetapan profil perusahaan dan lokasi usaha, langkah 

selanjutnya adalah memperoleh izin pendirian perusahaan. Pendiri memilih 

untuk mendirikan entitas sebagai Commanditaire Vennootschap (CV) atau 

Perseroan Komanditer. CV adalah bentuk badan usaha persekutuan yang 

didirikan oleh satu atau lebih individu yang menyetor dana atau aset untuk 

dikelola secara bersama dengan tujuan meraih keuntungan. Menurut Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Perdata), CV merupakan jenis 

persekutuan yang dibentuk berdasarkan perjanjian. Pasal 19-21 Kitab 

Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) mengatur tentang CV dalam 

konteks Firma, karena CV pada dasarnya merupakan bentuk spesifik dari 

Firma.  

Dalam struktur CV, terdapat dua kategori sekutu: sekutu aktif dan 

sekutu pasif. Sekutu aktif bertanggung jawab atas pengelolaan operasional 

bisnis dan memiliki wewenang penuh dalam penetapan kebijakan 

perusahaan serta dalam perjanjian dengan pihak ketiga. Sekutu aktif, sering 

disebut sebagai persero atau pengelola, menjalankan fungsi manajerial dan 

operasional. Sebaliknya, sekutu pasif hanya berperan sebagai penyetor 

modal tanpa keterlibatan dalam manajemen sehari-hari. Tanggung jawab 

sekutu pasif terbatas pada jumlah modal yang telah disetorkan, dan mereka 

tidak memiliki hak untuk mempengaruhi keputusan manajerial atau 

aktivitas bisnis perusahaan. Dalam hal perusahaan mengalami kerugian, 

tanggung jawab sekutu pasif terbatas pada modal yang telah diinvestasikan, 

dan jika perusahaan memperoleh keuntungan, sekutu pasif hanya akan 
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menerima kembali modal yang telah mereka investasikan. Proses pendirian 

CV diperkirakan memakan waktu sekitar tiga bulan, dari Agustus hingga 

Oktober. Pada tahap awal, pendiri akan berkonsultasi dengan jasa pendirian 

CV untuk memahami seluruh proses pendirian serta memenuhi persyaratan 

yang diperlukan. Persyaratan dan dokumen yang harus disiapkan adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk mendirikan Commanditaire Vennootschap (CV), minimal 

dibutuhkan dua pendiri yang masing-masing dikenal sebagai Sekutu 

Aktif dan Sekutu Pasif. Dokumen yang diperlukan untuk proses 

pendaftaran meliputi fotokopi KTP dari kedua jenis sekutu tersebut, 

baik aktif maupun pasif.  

b. Pendiri dan pemilik CV haruslah merupakan Warga Negara 

Indonesia (WNI). 

c. Fotokopi KTP dari kedua sekutu, baik aktif maupun pasif (minimal 

dua orang) harus disertakan.  

d. Fotokopi NPWP pribadi dari penanggung jawab perusahaan perlu 

disertakan. 

e. Surat kuasa dan notulen yang telah bermaterai serta menggunakan 

kop perusahaan, jika kuasa digunakan, harus disediakan.  

f. Keterangan atau pernyataan domisili yang telah bermaterai harus 

disiapkan.  

g. Surat pernyataan mengenai Klasifikasi Baku Lapangan Usaha 

Indonesia (KBLI) yang telah bermaterai perlu dilampirkan.  

h. Nomor telepon dan alamat email perusahaan harus dicantumkan. 

Draft atau notulen Anggaran Dasar untuk pendirian Commanditaire 

Vennootschap (CV) disusun berdasarkan data yang diperoleh dari para 

pendiri melalui formulir pendaftaran CV dan surat kuasa. Proses 

penyusunan draft atau notulen ini diperkirakan memerlukan waktu sekitar 

satu hari kerja setelah permohonan diajukan. Berdasarkan ketentuan Kitab 
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Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD), dokumen yang harus 

dipersiapkan untuk pendirian CV di hadapan notaris mencakup:  

a. Identitas Personal: Setiap individu yang terlibat dalam pendirian CV 

harus menyertakan fotokopi e-KTP yang mencantumkan nama 

lengkap, profesi, dan tempat lahir. 

b. Nama Perusahaan: Nama yang akan digunakan untuk CV harus 

ditentukan.  

c. Lokasi Kedudukan: Alamat atau lokasi utama tempat kedudukan CV 

harus dicantumkan. 

d. Tujuan dan Sasaran: Penjelasan mengenai tujuan dan sasaran 

pendirian CV, termasuk profiling perusahaan.  

e. Sekutu Aktif: Nama-nama sekutu yang memiliki wewenang untuk 

menandatangani kontrak dan bertindak atas nama CV.  

f. Klausul Penting: Klausul yang mencakup hubungan dengan pihak 

ketiga serta hak-hak sekutu pendiri.  

g. Pendaftaran: Tanggal pendaftaran akta pendirian di Pengadilan 

Negeri.  

h. Keuangan: Penyetoran uang tunai dan penyusunan resume khusus 

untuk pihak ketiga, dengan ketentuan bahwa sekutu akan 

bertanggung jawab sepenuhnya jika tidak ada.  

Selain itu, harus diatur pengecualian untuk salah satu atau lebih 

mitra serta kewenangan mereka untuk bertindak atas nama Persekutuan. 

Pengajuan nama CV dilakukan kepada Kementerian Hukum dan HAM 

(Kemenkumham) sebagai langkah awal dalam proses pendirian. Proses ini 

dilaksanakan melalui Sistem Administrasi Badan Usaha. CV Xtreme 

nextgen Innoventure memilih bentuk Commanditaire Vennootschap (CV) 

karena proses pendiriannya yang relatif lebih sederhana serta kemudahan 

dalam memperoleh kredit atau investor. Namun, CV Xtreme Nextgen 

Innoventure berencana untuk mengevaluasi kembali struktur dan posisinya 

dalam jangka waktu lima tahun mendatang 
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7.1.3.    Aspek Hukum Ketenagakerjaan 

Aspek hukum ketenagakerjaan merupakan pilar penting dalam 

operasional CV Xtreme Nexgen Innoventure, terutama mengingat 

karakteristik unik dari industri event organizer yang sering melibatkan 

pekerjaan fisik dan temporer. Kepatuhan terhadap regulasi ketenagakerjaan 

tidak hanya memastikan legalitas usaha, tetapi juga melindungi hak-hak 

pekerja dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Berikut adalah 

uraian mengenai aspek-aspek hukum ketenagakerjaan yang relevan: 

a. Dasar Hukum Ketenagakerjaan di Indonesia: Landasan hukum 

ketenagakerjaan di Indonesia diatur dalam berbagai peraturan 

perundang-undangan, yang utama adalah Undang-Undang Nomor 

13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan (Republik Indonesia, 

2003). Undang-undang ini kemudian mengalami beberapa 

perubahan dan penyesuaian melalui Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Republik Indonesia, 2020). Selain 

itu, terdapat berbagai Peraturan Pemerintah (PP) dan Peraturan 

Menteri Ketenagakerjaan yang mengatur lebih lanjut mengenai 

pelaksanaan ketentuan ketenagakerjaan, seperti Peraturan 

Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021 tentang Perjanjian Kerja Waktu 

Tertentu, Alih Daya, Waktu Kerja dan Waktu Istirahat, serta 

Pemutusan Hubungan Kerja (Republik Indonesia, 2021a) dan 

Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2021 tentang Pengupahan 

(Republik Indonesia, 2021b). 

b. Aturan Perekrutan dan Kontrak Kerja: Dalam perekrutan tenaga 

kerja, CV Xtreme Nexgen Innoventure akan menerapkan prinsip 

non-diskriminasi dan memberikan kesempatan yang sama bagi 

semua calon karyawan. Bentuk kontrak kerja yang akan digunakan 

dapat berupa Perjanjian Kerja Waktu Tidak Tertentu (PKWTT) 

untuk karyawan tetap, atau Perjanjian Kerja Waktu Tertentu 

(PKWT) untuk pekerjaan yang bersifat temporer atau proyek 
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tertentu. Untuk pekerjaan lepas (freelance) atau berbasis proyek 

event, akan dibuat perjanjian kerja yang spesifik mengatur lingkup 

pekerjaan, jangka waktu, dan kompensasi yang disepakati. Setiap 

perjanjian kerja harus dibuat secara tertulis dan memuat hak dan 

kewajiban masing-masing pihak (Republik Indonesia, 2003, Pasal 

56). 

c. Ketentuan Pengupahan, UMR/UMP/UMK, dan Sistem Penggajian: 

CV Xtreme Nexgen Innoventure akan menerapkan sistem 

penggajian yang adil dan transparan, sesuai dengan ketentuan upah 

minimum yang berlaku di wilayah setempat (UMR/UMP/UMK). 

Struktur dan skala upah akan ditetapkan berdasarkan jenis pekerjaan, 

tingkat keterampilan, dan pengalaman kerja. Pembayaran upah akan 

dilakukan secara teratur dan tepat waktu, serta dilengkapi dengan 

slip gaji yang memuat rincian penghasilan dan potongan yang sah. 

Perusahaan juga akan mempertimbangkan pemberian insentif atau 

bonus berdasarkan kinerja dan pencapaian target tertentu. 

d. Hak-Hak Pekerja: Setiap pekerja di CV Xtreme Nexgen Innoventure 

memiliki hak-hak yang dilindungi oleh undang-undang, antara lain 

hak atas jam kerja yang wajar, hak atas cuti tahunan dan cuti lainnya 

sesuai ketentuan, hak atas perlindungan kerja dan keselamatan kerja, 

serta hak atas pesangon atau kompensasi yang layak dalam hal 

terjadi Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). Perusahaan akan 

memastikan pemenuhan hak-hak pekerja ini sesuai dengan peraturan 

yang berlaku (Republik Indonesia, 2003, Pasal 77-92). 

e. Jaminan Sosial Ketenagakerjaan: CV Xtreme Nexgen Innoventure 

akan mendaftarkan seluruh karyawan dalam program jaminan sosial 

yang diselenggarakan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 

(BPJS) Ketenagakerjaan dan BPJS Kesehatan. Hal ini meliputi 

jaminan kecelakaan kerja, jaminan kematian, jaminan hari tua, 

jaminan pensiun, dan jaminan kesehatan. Dengan demikian, pekerja 
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akan terlindungi dari risiko-risiko sosial dan ekonomi yang mungkin 

terjadi selama masa kerja. 

f. Kewajiban Perusahaan dalam Melindungi Tenaga Kerja Event: 

Mengingat jenis pekerjaan dalam event organizer seringkali 

melibatkan kerja fisik dan risiko kecelakaan lapangan, CV Xtreme 

Nexgen Innoventure akan menerapkan standar keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) yang ketat. Perusahaan akan menyediakan 

peralatan pelindung diri (APD) yang sesuai, memberikan pelatihan 

K3 kepada pekerja, serta memastikan adanya asuransi kecelakaan 

kerja. Selain itu, perusahaan akan melakukan penilaian risiko dan 

mitigasi bahaya di setiap lokasi event untuk meminimalkan potensi 

terjadinya kecelakaan kerja. 

g. Penyesuaian Regulasi untuk Jenis Pekerjaan Temporer Berbasis 

Proyek Event: Untuk pekerjaan temporer atau berbasis proyek event, 

CV Xtreme Nexgen Innoventure akan membuat perjanjian kerja 

yang jelas mengatur jangka waktu, lingkup pekerjaan, dan 

kompensasi yang disepakati. Perusahaan juga akan memastikan 

bahwa pekerja temporer tetap mendapatkan hak-hak yang sama 

seperti pekerja tetap, seperti perlindungan K3 dan jaminan sosial 

sesuai ketentuan yang berlaku. Fleksibilitas dalam pengaturan jam 

kerja dan kompensasi dapat disesuaikan dengan kebutuhan proyek, 

namun tetap dalam koridor hukum yang berlaku. 

7.1.4.   Aspek Hukum Perjanjian Kerjasama 

Dalam menjalankan kegiatan event organizer kompetisi sepeda 

gunung, CV Xtreme Nexgen Innoventure akan terlibat dalam berbagai 

bentuk perjanjian kerja sama dengan pihak lain. Perjanjian-perjanjian ini 

merupakan dasar hukum yang mengikat para pihak dan mengatur hak serta 

kewajiban masing-masing. Kepatuhan terhadap aspek hukum perjanjian 

kerja sama sangat penting untuk menghindari sengketa, memastikan 

kelancaran operasional, dan melindungi kepentingan perusahaan. Berikut 
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adalah uraian mengenai aspek-aspek hukum perjanjian kerja sama yang 

relevan: 

a. Dasar Hukum Perjanjian Kerja Sama: Perjanjian kerja sama di 

Indonesia diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

(KUH Perdata), khususnya Buku III tentang Perikatan. Pasal 1313 

KUH Perdata mendefinisikan perjanjian sebagai suatu perbuatan 

hukum di mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap 

satu orang atau lebih lainnya. Selain KUH Perdata, terdapat 

peraturan perundang-undangan lain yang relevan, seperti Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021 tentang Perjanjian Kerja Waktu 

Tertentu, Alih Daya, Waktu Kerja dan Waktu Istirahat, serta 

Pemutusan Hubungan Kerja (Republik Indonesia, 2021). Peraturan-

peraturan ini dapat mempengaruhi aspek-aspek tertentu dalam 

perjanjian kerja sama, terutama yang terkait dengan ketenagakerjaan 

dan perizinan. 

b. Unsur-Unsur Sah Perjanjian dan Pentingnya Kontrak Tertulis: 

Menurut Pasal 1320 KUH Perdata, terdapat empat syarat sahnya 

suatu perjanjian, yaitu: (a) kesepakatan para pihak, (b) kecakapan 

untuk membuat perikatan, (c) suatu hal tertentu, dan (d) suatu sebab 

yang halal. Kesepakatan para pihak berarti adanya persetujuan 

sukarela dari semua pihak yang terlibat dalam perjanjian. Kecakapan 

untuk membuat perikatan berarti pihak-pihak tersebut memiliki 

kapasitas hukum untuk melakukan tindakan hukum. Suatu hal 

tertentu berarti objek perjanjian harus jelas dan terperinci. Suatu 

sebab yang halal berarti isi perjanjian tidak boleh bertentangan 

dengan hukum, ketertiban umum, atau kesusilaan. Kontrak tertulis 

sangat penting dalam kerja sama bisnis karena memberikan bukti 

yang jelas dan konkret mengenai isi perjanjian, hak dan kewajiban 

masing-masing pihak, serta jangka waktu dan ketentuan lainnya. 
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Kontrak tertulis juga dapat membantu menghindari kesalahpahaman 

dan sengketa di kemudian hari. 

c. Perbedaan Kerja Sama Jangka Pendek dan Jangka Panjang: Dalam 

industri event, terdapat perbedaan signifikan antara kerja sama 

jangka pendek dan jangka panjang. Kerja sama jangka pendek 

biasanya dilakukan untuk satu event tertentu, misalnya dengan 

vendor peralatan atau penyedia jasa keamanan. Perjanjian dalam 

kerja sama jangka pendek cenderung lebih sederhana dan fokus pada 

pelaksanaan event tersebut. Sementara itu, kerja sama jangka 

panjang melibatkan hubungan yang lebih berkelanjutan, misalnya 

dengan sponsor utama atau media partner strategis. Perjanjian dalam 

kerja sama jangka panjang biasanya lebih kompleks dan mencakup 

berbagai aspek seperti hak eksklusivitas, kewajiban promosi, dan 

mekanisme perpanjangan kontrak. 

d. Penyesuaian Kontrak untuk Kerja Sama dengan Berbagai Pihak: CV 

Xtreme Nexgen Innoventure akan membuat kontrak yang 

disesuaikan dengan jenis kerja sama dan pihak yang terlibat. 

Misalnya, kontrak dengan sponsor akan mencakup klausul mengenai 

hak branding, eksposur merek, dan kewajiban sponsor dalam 

mendukung event. Kontrak dengan vendor akan mengatur 

spesifikasi barang atau jasa yang disediakan, harga, dan jadwal 

pengiriman. Kontrak dengan komunitas atau klub sepeda gunung 

dapat mencakup ketentuan mengenai partisipasi anggota, promosi 

acara di komunitas, dan pembagian hasil atau keuntungan. Kontrak 

dengan media partner akan mengatur lingkup liputan, hak publikasi, 

dan imbal balik yang diberikan kepada media partner. Kontrak 

dengan atlet dapat mencakup ketentuan mengenai penampilan, hak 

citra, dan kompensasi yang diterima atlet. 

e. Ketentuan Penting dalam Kontrak: Beberapa ketentuan penting yang 

harus dicantumkan dalam setiap kontrak kerja sama meliputi: (a) 

Hak dan Kewajiban masing-masing pihak, yang menjelaskan secara 
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rinci apa yang diharapkan dari setiap pihak; (b) Terminasi, yang 

mengatur kondisi di mana kontrak dapat diakhiri sebelum jangka 

waktu berakhir; (c) Force Majeure, yang mengatur kejadian-

kejadian di luar kendali yang dapat mempengaruhi pelaksanaan 

kontrak, seperti bencana alam atau pandemi; dan (d) Penyelesaian 

Sengketa, yang menjelaskan mekanisme yang akan digunakan jika 

terjadi perselisihan antara pihak-pihak yang terlibat. 

f. Peran Notaris dan Legalitas Dokumen Perjanjian: Notaris memiliki 

peran penting dalam pembuatan perjanjian otentik, yaitu perjanjian 

yang memiliki kekuatan hukum yang lebih tinggi dibandingkan 

perjanjian di bawah tangan. Perjanjian otentik dibuat di hadapan 

notaris dan memiliki kekuatan pembuktian yang sempurna. 

Meskipun tidak semua perjanjian harus dibuat di hadapan notaris, 

menggunakan jasa notaris dapat memberikan kepastian hukum dan 

menghindari potensi sengketa di kemudian hari, terutama untuk 

perjanjian yang kompleks atau bernilai besar. Dokumen perjanjian 

yang sah harus memenuhi syarat-syarat sahnya perjanjian 

sebagaimana diatur dalam Pasal 1320 KUH Perdata. 

7.1.5.   Aspek Hukum Penyelesaian Sengketa 

Dalam menjalankan kegiatan event organizer, CV Xtreme Nexgen 

Innoventure berpotensi menghadapi berbagai sengketa, baik dengan mitra 

kerja, peserta, maupun pihak ketiga lainnya. Oleh karena itu, pemahaman 

dan penerapan mekanisme penyelesaian sengketa yang tepat sangat penting 

untuk menjaga kelangsungan bisnis dan meminimalkan risiko kerugian. 

Berikut adalah uraian mengenai aspek-aspek hukum penyelesaian sengketa 

yang relevan: 

a. Dasar Hukum Penyelesaian Sengketa di Indonesia: Penyelesaian 

sengketa di Indonesia diatur dalam berbagai peraturan perundang-

undangan, baik hukum perdata maupun pidana. Hukum perdata 

mengatur sengketa yang timbul dari hubungan hukum antar individu 
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atau badan hukum, yang bersumber dari Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata (KUH Perdata). Hukum pidana mengatur sengketa 

yang melibatkan pelanggaran hukum yang diancam dengan sanksi 

pidana, yang bersumber dari Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

(KUHP). Selain itu, Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang 

Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa (Republik 

Indonesia, 1999) memberikan dasar hukum bagi penyelesaian 

sengketa di luar pengadilan melalui arbitrase, mediasi, dan bentuk 

alternatif penyelesaian sengketa lainnya. 

b. Jenis-Jenis Sengketa yang Mungkin Muncul dalam Industri Event 

Organizer: Dalam industri event organizer, berbagai jenis sengketa 

dapat timbul, antara lain: (a) Wanprestasi kontrak, yaitu kegagalan 

salah satu pihak dalam memenuhi kewajiban yang telah disepakati 

dalam kontrak kerja sama, misalnya antara perusahaan dengan 

sponsor atau vendor; (b) Cidera janji sponsor, yaitu kegagalan 

sponsor dalam memberikan dukungan atau memenuhi komitmen 

yang telah dijanjikan; (c) Konflik peserta, yaitu perselisihan antara 

peserta terkait dengan aturan lomba, hasil pertandingan, atau 

masalah lainnya; dan (d) Kecelakaan kerja, yaitu insiden yang 

menyebabkan cedera atau kerugian bagi pekerja atau pihak ketiga 

selama pelaksanaan event. 

c. Mekanisme Penyelesaian Sengketa: Terdapat beberapa mekanisme 

penyelesaian sengketa yang dapat ditempuh, antara lain: (a) 

Negosiasi, yaitu upaya penyelesaian sengketa secara langsung antara 

pihak-pihak yang bersengketa melalui perundingan untuk mencapai 

kesepakatan bersama; (b) Mediasi, yaitu upaya penyelesaian 

sengketa dengan melibatkan pihak ketiga yang netral (mediator) 

untuk membantu memfasilitasi komunikasi dan mencapai 

kesepakatan; (c) Arbitrase, yaitu upaya penyelesaian sengketa 

melalui penyerahan sengketa kepada arbiter atau majelis arbitrase 

yang akan memberikan putusan yang mengikat; dan (d) Litigasi di 
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pengadilan, yaitu upaya penyelesaian sengketa melalui proses 

peradilan di pengadilan umum. 

d. Peran Klausul Penyelesaian Sengketa dalam Kontrak Kerja Sama: 

Klausul penyelesaian sengketa merupakan bagian penting dalam 

setiap kontrak kerja sama. Klausul ini mengatur mekanisme yang 

akan digunakan jika terjadi sengketa antara para pihak. Klausul 

penyelesaian sengketa dapat mencakup pilihan mekanisme 

penyelesaian sengketa (negosiasi, mediasi, arbitrase, atau litigasi), 

yurisdiksi pengadilan yang berwenang, dan hukum yang berlaku. 

Dengan adanya klausul penyelesaian sengketa yang jelas, para pihak 

memiliki panduan yang jelas mengenai cara menyelesaikan sengketa 

jika terjadi perbedaan pendapat. 

e. Perlindungan Hukum Terhadap Perusahaan dan Peserta Event: CV 

Xtreme Nexgen Innoventure perlu memastikan adanya perlindungan 

hukum yang memadai bagi perusahaan dan peserta event. 

Perlindungan hukum ini dapat mencakup asuransi untuk risiko 

kecelakaan, tanggung jawab hukum, dan kerugian lainnya. Selain 

itu, perusahaan perlu memiliki prosedur yang jelas untuk menangani 

keluhan atau klaim dari peserta, serta memastikan bahwa semua 

kegiatan event dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

f. Relevansi Pemilihan Alternatif Penyelesaian Sengketa (ADR) untuk 

Efisiensi dan Menjaga Relasi Bisnis: Pemilihan alternatif 

penyelesaian sengketa (ADR) seperti negosiasi dan mediasi 

seringkali lebih efisien dan efektif dibandingkan litigasi di 

pengadilan. ADR dapat membantu para pihak mencapai kesepakatan 

yang saling menguntungkan dengan biaya yang lebih rendah dan 

waktu yang lebih singkat. Selain itu, ADR juga dapat membantu 

menjaga hubungan baik antara para pihak, yang sangat penting 

dalam konteks bisnis yang berkelanjutan. Dengan demikian, CV 

Xtreme Nexgen Innoventure akan memprioritaskan penggunaan 
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ADR dalam menyelesaikan sengketa, kecuali jika sengketa tersebut 

tidak dapat diselesaikan melalui cara tersebut. 

7.1.6. Aspek Hukum Merek Dagang  

Dalam konteks bisnis event organizer kompetisi sepeda gunung 

(sport tourism), merek dagang memiliki peranan krusial sebagai identitas 

bisnis dan pembeda dari kompetitor. Aspek hukum merek dagang perlu 

dipahami dan dikelola dengan baik untuk melindungi aset intelektual 

perusahaan dan memastikan keberlangsungan usaha. Berikut adalah uraian 

mengenai aspek-aspek hukum merek dagang yang relevan bagi CV Xtreme 

Nexgen Innoventure: 

a. Definisi dan Fungsi Hukum Merek Dagang: Merek dagang, sesuai Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis (UU 

Merek), adalah tanda yang dapat ditampilkan secara grafis berupa gambar, 

logo, nama, kata, huruf, angka, susunan warna, atau kombinasi dari unsur-

unsur tersebut, yang memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan 

perdagangan barang atau jasa. Dalam konteks event organizer, merek 

dagang dapat berupa nama event ("Downhill Domination"), logo kompetisi, 

atau brand aktivitas pendukung seperti coaching atau race management. 

Fungsi utama merek dagang adalah sebagai alat identifikasi yang 

membedakan layanan CV Xtreme Nexgen Innoventure dari penyelenggara 

lain, membangun citra dan reputasi, serta menjadi aset komersial yang 

bernilai ekonomi. 

b. Dasar Hukum Merek di Indonesia: Dasar hukum utama yang mengatur 

merek dagang di Indonesia adalah Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 

tentang Merek dan Indikasi Geografis (UU Merek) (Republik Indonesia, 

2016). Undang-undang ini mengatur berbagai aspek terkait merek, mulai 

dari definisi, pendaftaran, perlindungan, hingga pelanggaran merek. Selain 

UU Merek, terdapat peraturan pelaksana seperti Peraturan Pemerintah 

Nomor 22 Tahun 2018 tentang Pendaftaran Merek (Republik Indonesia, 

2018) dan Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 67 
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Tahun 2016 tentang Pendaftaran Merek. Regulasi ini memastikan bahwa 

merek dagang CV Xtreme Nexgen Innoventure dapat didaftarkan, 

dilindungi, dan dikelola sesuai hukum yang berlaku. 

c. Proses dan Tahapan Pendaftaran Merek ke Direktorat Jenderal Kekayaan 

Intelektual (DJKI): Pendaftaran merek dagang dilakukan di Direktorat 

Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) Kementerian Hukum dan HAM RI. 

Proses pendaftaran meliputi beberapa tahapan, yaitu: (a) pemeriksaan 

pendahuluan untuk memastikan merek yang diajukan belum terdaftar atau 

memiliki kemiripan dengan merek lain; (b) pengajuan permohonan 

pendaftaran merek secara daring atau langsung ke DJKI dengan melengkapi 

dokumen persyaratan; (c) pemeriksaan formalitas dan substantif oleh DJKI; 

(d) pengumuman merek dalam Berita Resmi Merek selama 2 bulan sebagai 

masa sanggah; dan (e) penerbitan sertifikat merek jika tidak ada keberatan 

atau sanggahan yang diterima. Proses ini dapat memakan waktu 6–12 bulan, 

tergantung kompleksitas merek dan kelengkapan dokumen. 

d. Pentingnya Perlindungan Hukum Merek: Perlindungan hukum merek 

sangat penting bagi CV Xtreme Nexgen Innoventure untuk nama event, 

logo kompetisi, dan brand aktivitas pendukung. Dengan merek terdaftar, 

perusahaan memiliki hak eksklusif untuk menggunakan merek tersebut dan 

melarang pihak lain menggunakannya tanpa izin. Perlindungan hukum ini 

mencegah pihak lain meniru atau membonceng popularitas merek, serta 

melindungi investasi yang telah ditanamkan dalam membangun brand 

awareness. Merek yang terdaftar juga dapat dilisensikan atau dialihkan 

kepada pihak lain, sehingga memiliki nilai ekonomi yang signifikan. 

e. Risiko Hukum Apabila Merek Tidak Didaftarkan: Jika merek tidak 

didaftarkan, perusahaan hanya memiliki perlindungan berdasarkan prinsip 

"first-to-use" (siapa yang menggunakan pertama, dia yang berhak). 

Perlindungan ini lemah dan sulit dibuktikan jika terjadi sengketa. Risiko 

hukum yang mungkin timbul antara lain plagiarisme atau peniruan merek 

oleh pihak lain, sengketa kepemilikan merek, dan kesulitan dalam menuntut 

pihak yang melanggar hak merek. Selain itu, merek yang tidak terdaftar 
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tidak dapat dijadikan aset komersial yang sah dan tidak memiliki nilai 

ekonomi yang jelas. 

f. Relevansi Merek sebagai Aset Tidak Berwujud: Merek dagang merupakan 

aset tidak berwujud yang sangat penting bagi CV Xtreme Nexgen 

Innoventure. Merek yang kuat dan dikenal luas dapat mendukung 

positioning bisnis di industri sport tourism, menarik sponsor dan mitra 

kerja, serta meningkatkan kepercayaan peserta dan penonton. Merek juga 

dapat menjadi faktor pembeda yang signifikan dalam pasar yang kompetitif, 

serta menjadi daya tarik utama bagi investor atau calon pembeli bisnis. 

Dengan demikian, pengelolaan dan perlindungan merek dagang harus 

menjadi prioritas utama dalam strategi bisnis CV Xtreme Nexgen 

Innoventure. 

7.2.  Dampak Terhadap Lingkungan  

CV Xtreme Nexgen Innoventure, sebagai penyelenggara kompetisi sepeda 

gunung downhill di Indonesia, beroperasi di lingkungan alam seperti pegunungan 

dan hutan yang memiliki ekosistem sensitif. Kegiatan seperti pembangunan 

lintasan, kehadiran peserta, dan penonton dapat menimbulkan dampak lingkungan, 

baik positif maupun negatif. Bagian ini menguraikan dampak positif dan negatif 

dari operasional perusahaan terhadap lingkungan, dengan strategi mitigasi yang 

relevan untuk konteks Indonesia, merujuk pada sumber akademik, regulasi lokal, 

dan praktik terbaik internasional. 

7.2.1. Dampak Positif 

a. Promosi Konservasi dan Kesadaran Lingkungan  

Penyelenggaraan event sepeda gunung downhill, seperti 

BOB Downhill 2024 di De'Loano Glamping, Borobudur, dapat 

meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan peserta, penonton, 

dan komunitas lokal. Kampanye edukasi melalui media sosial, 

poster event, dan briefing pra-event dapat mempromosikan 

pentingnya pelestarian alam, seperti menjaga kebersihan hutan atau 

mendukung reboisasi. Menurut Journal of Sustainable Tourism 
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(2020) oleh Scott et al., event olahraga outdoor yang dikelola dengan 

baik dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

konservasi hingga 20%. Di Indonesia, event seperti ini juga dapat 

memperkuat citra destinasi wisata alam, seperti Yogyakarta atau 

Bali, sebagai kawasan yang ramah lingkungan, mendorong 

pariwisata berkelanjutan. Contoh Implementasi: CV Xtreme Nexgen 

Innoventure akan mengadakan sesi edukasi lingkungan sebelum 

event, bekerja sama dengan komunitas seperti United Bike 

Community, untuk mengajarkan peserta tentang dampak aktivitas 

mereka dan cara meminimalkannya, seperti menggunakan botol 

minum isi ulang atau tidak membuang sampah sembarangan. 

b. Dukungan Ekonomi untuk Pelestarian Lingkungan  

Event downhill dapat menghasilkan pendapatan yang 

mendukung upaya pelestarian lingkungan, baik melalui tiket masuk, 

sponsor, atau kerja sama dengan organisasi lingkungan. Dana ini 

dapat digunakan untuk program penanaman pohon, perbaikan 

lintasan, atau pengelolaan sampah. Studi oleh Brooks dan Champ 

(2018) dalam Environmental Management menunjukkan bahwa 

event olahraga outdoor dapat menyumbang hingga 15% pendanaan 

untuk proyek konservasi lokal jika dikelola dengan baik. Di 

Indonesia, kerja sama dengan organisasi seperti Komunitas Hijau 

Indonesia atau Greeneration Foundation dapat mengalokasikan dana 

untuk reboisasi di kawasan pegunungan yang sering digunakan 

untuk lintasan. Contoh Implementasi: Perusahaan akan 

mengalokasikan sebagian pendapatan event untuk mendanai 

penanaman pohon lokal, seperti bambu atau mahoni, di sekitar lokasi 

event, sekaligus melibatkan masyarakat lokal dalam kegiatan ini 

untuk meningkatkan dampak sosial. 
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c. Peningkatan Infrastruktur Lingkungan 

Penyelenggaraan event sering kali mendorong pembangunan 

infrastruktur lingkungan, seperti tempat sampah terpilah, saluran 

drainase alami, atau jalur lintasan yang lebih tahan erosi. 

Infrastruktur ini dapat digunakan kembali oleh komunitas lokal atau 

wisatawan setelah event, meningkatkan ketahanan lingkungan 

kawasan. Menurut Journal of Environmental Management (2020) 

oleh Marion et al., investasi dalam pengelolaan lintasan sepeda 

gunung dapat mengurangi dampak lingkungan jangka panjang 

hingga 30%. Di Indonesia, lintasan yang dikelola dengan baik di 

Bukit Jamur, Yogyakarta, telah menjadi aset wisata yang 

mendukung pelestarian alam. Contoh Implementasi: CV Xtreme 

Nexgen Innoventure akan membangun saluran air alami dan 

anyaman bambu untuk lintasan, yang dapat digunakan oleh 

komunitas sepeda lokal pasca-event, serta menyediakan tempat 

sampah permanen di lokasi wisata. 

 

7.2.2. Dampak Negatif 

a. Kerusakan Vegetasi dan Lintasan 

Kompetisi sepeda gunung downhill memerlukan lintasan di 

medan alam, seperti di Jawa Tengah atau Bali, yang dapat 

menyebabkan kerusakan vegetasi akibat penggunaan intensif atau 

pembukaan jalur baru. Tanaman penutup tanah, semak, atau pohon 

kecil sering kali rusak, mengurangi fungsi ekosistem sebagai 

penyerap karbon dan meningkatkan risiko erosi. Menurut Marion et 

al. (2020) dalam Journal of Environmental Management, aktivitas 

sepeda gunung dapat mengurangi tutupan vegetasi hingga 25% di 

area lintasan tanpa pengelolaan yang memadai, terutama di 

ekosistem tropis Indonesia yang kaya keanekaragaman hayati. Di 

kawasan seperti lereng Gunung Merapi, penggunaan lintasan 

berulang telah menyebabkan degradasi vegetasi lokal. 
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Menggunakan lintasan eksisting yang terdaftar di Trailforks (279 

lintasan di Indonesia) untuk meminimalkan pembukaan lahan baru. 

Berkonsultasi dengan Dinas Lingkungan Hidup setempat untuk 

memastikan lintasan tidak berada di zona konservasi, sesuai UU No. 

5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati. 

Melaksanakan program penanaman kembali tanaman lokal, seperti 

bambu atau mahoni, pasca-event, bekerja sama dengan komunitas 

seperti 76 Rider. 

b. Erosi Tanah dan Sedimentasi Air 

Lintasan downhill di medan curam rentan terhadap erosi 

tanah, terutama selama musim hujan (Oktober-April) di Indonesia. 

Aktivitas sepeda dan kehadiran penonton memadatkan tanah, 

mempercepat aliran air hujan yang membawa sedimen ke sungai 

atau waduk, mengganggu kualitas air untuk irigasi atau ekosistem 

akuatik. Brooks dan Champ (2018) mencatat bahwa event sepeda 

gunung dapat meningkatkan sedimentasi hingga 10-15% di badan 

air tanpa intervensi. Di Indonesia, sungai kecil di sekitar Borobudur 

atau Bali sering menerima limpahan sedimen, merusak habitat ikan 

lokal seperti wader. Mitigasi: Menerapkan teknik pengelolaan 

lintasan sesuai panduan International Mountain Bicycling 

Association (IMBA), seperti saluran air alami dan anyaman bambu 

untuk menahan tanah. Memasang jaring penahan sedimen, seperti 

karung pasir, di dekat lintasan. Melakukan perbaikan lintasan pasca-

event dengan komunitas lokal untuk mencegah erosi berkelanjutan. 

c. Gangguan Satwa Liar 

Kebisingan dari event, seperti 76 Indonesian Downhill 

dengan ratusan peserta, dapat mengganggu satwa liar di habitat 

pegunungan, seperti burung jalak atau monyet ekor panjang. Larson 

et al. (2019) dalam Conservation Biology menyebutkan bahwa 

aktivitas rekreasi outdoor dapat mengurangi aktivitas satwa hingga 

15% akibat stres suara dan kehadiran manusia, mengganggu pola 
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makan atau berkembang biak. Di Indonesia, kawasan seperti hutan 

Bali atau lereng Bromo adalah habitat spesies sensitif yang rentan 

terhadap gangguan. Menghindari lokasi event di kawasan 

konservasi, seperti Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, sesuai 

Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 2011. Membatasi penonton 

dengan barikade ramah lingkungan, seperti tali sabut kelapa. 

Memberikan briefing pra-event kepada peserta tentang larangan 

berinteraksi dengan satwa atau merusak habitat. 

d. Produksi Sampah 

Event seperti BOB Downhill 2024 menghasilkan sampah, 

terutama plastik dari kemasan makanan atau minuman, yang dapat 

mencemari lokasi wisata. Jambeck et al. (2021) dalam Waste 

Management menyebutkan bahwa event outdoor menghasilkan 0,3-

0,8 kg sampah per orang tanpa pengelolaan. Di Indonesia, 

kurangnya fasilitas pengelolaan sampah di kawasan wisata, seperti 

Lombok, dapat menyebabkan penumpukan sampah, merusak 

estetika dan ekosistem. Mitigasi: Menyediakan tempat sampah 

terpilah sesuai Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

No. P.68/2016. Bekerja sama dengan bank sampah lokal untuk 

mendaur ulang plastik dan mengolah sampah organik menjadi 

kompos. Melarang plastik sekali pakai dan mempromosikan botol 

minum isi ulang melalui kampanye event. 

7.3.  Analisis Risiko Usaha 

Setiap perusahaan, termasuk yang bergerak di bidang penyelenggaraan 

acara olahraga ekstrem, menghadapi tantangan dan risiko yang khas sesuai dengan 

jenis usahanya. Untuk meminimalkan dampak dari risiko-risiko tersebut, 

diperlukan strategi pencegahan dan penanggulangan yang matang berdasarkan 

analisis risiko yang menyeluruh. Analisis ini menjadi pondasi penting agar 

perusahaan dapat mengantisipasi masalah dan menjaga kelancaran operasionalnya. 

Sebagai perusahaan baru yang fokus pada penyelenggaraan kompetisi 

sepeda gunung, CV Xtreme Nexgen Innoventure menghadapi sejumlah risiko 
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tertentu yang berkaitan erat dengan karakteristik acara olahraga ekstrem ini. Untuk 

memastikan keberhasilan acara, perusahaan melakukan identifikasi menyeluruh 

terhadap potensi risiko yang mungkin muncul. Risiko-risiko ini dikelompokkan 

menjadi dua kategori utama: risiko eksternal, yang dipengaruhi oleh faktor di luar 

kendali perusahaan, dan risiko internal, yang berasal dari proses operasional dan 

manajemen internal. 

a. Risiko Eksternal: 

Risiko ini mencakup kondisi cuaca buruk seperti hujan lebat 

atau angin kencang yang dapat mengganggu jalannya kompetisi, 

serta bencana alam seperti gempa bumi atau longsor yang sering 

terjadi di area pegunungan. Selain itu, perubahan regulasi 

pemerintah terkait izin acara atau kebijakan keselamatan olahraga 

juga menjadi ancaman potensial. Ketidakstabilan politik atau 

keamanan di lokasi acara dapat pula mempengaruhi partisipasi 

peserta dan penonton. 

b. Risiko Internal: 

Risiko ini meliputi kesalahan logistik, seperti keterlambatan 

pengiriman peralatan atau kegagalan dalam menyiapkan lintasan 

kompetisi. Cedera peserta akibat kurangnya pengawasan 

keselamatan, kegagalan peralatan yang tidak diperiksa dengan baik, 

serta kurangnya koordinasi antar tim penyelenggara juga menjadi 

perhatian utama. Konflik internal atau ketidakdisiplinan anggota tim 

dapat memperburuk situasi. 

 

7.3.1.  Risiko Pemasaran 

Dalam menyelenggarakan kompetisi sepeda gunung, CV Xtreme 

Nexgen Innoventure menghadapi sejumlah risiko pemasaran yang dapat 

mengancam kesuksesan acara. Risiko ini muncul dari sifat olahraga sepeda 

gunung yang niche, dinamika pasar, dan tantangan operasional sebagai 

penyelenggara baru. Berikut adalah penjelasan mengenai risiko-risiko 

tersebut: 
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a. Status Niche dan Rendahnya Minat Masyarakat 

Sepeda gunung di Indonesia merupakan olahraga khusus 

yang hanya menarik segmen terbatas, seperti komunitas penggemar 

dan atlet. Rendahnya minat masyarakat umum membuat acara sulit 

menarik audiens di luar komunitas inti. 

b. Persaingan Ketat dengan Acara Lain 

Persaingan dengan penyelenggara olahraga ekstrem lain, 

seperti lomba lari lintas alam, atau hiburan alternatif seperti konser 

musik, dapat mengurangi jumlah peserta. Kompetitor sering 

memiliki anggaran promosi lebih besar dan pengalaman yang lebih 

matang. 

c. Ketidakefektifan Strategi Promosi 

Promosi yang lemah, seperti konten media sosial yang 

kurang menarik atau minimnya kolaborasi dengan influencer, dapat 

menurunkan kesadaran masyarakat. Hal ini berisiko mengurangi 

jumlah peserta dan penonton acara. 

d. Perubahan Tren Pasar 

Cuaca buruk, seperti hujan deras, atau tren hiburan yang 

bergeser ke aktivitas dalam ruangan, dapat menurunkan minat 

terhadap acara luar ruangan. Ketidakpastian ini berpotensi 

menyebabkan pembatalan atau penurunan partisipasi. 

e. Kesulitan Membangun Citra Merek 

Sebagai perusahaan baru, CV Xtreme Nexgen Innoventure 

sulit bersaing dengan kompetitor mapan yang sudah memiliki 

reputasi kuat. Kegagalan menciptakan identitas unik dapat membuat 

acara kurang menonjol di pasar. 

  

7.3.2.  Risiko Operasional 

Penyelenggaraan kompetisi sepeda gunung oleh CV Xtreme Nexgen 

Innoventure melibatkan risiko operasional yang dapat mengganggu 

kelancaran acara. Risiko ini timbul dari sifat olahraga ekstrem, lingkungan 
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alami yang tidak terduga, dan kompleksitas koordinasi acara berskala besar. 

Berikut adalah penjabaran risiko-risiko tersebut: 

a. Keselamatan Peserta yang Rentan 

Lintasan menantang dengan tanjakan curam atau permukaan 

berbatu meningkatkan risiko cedera serius seperti patah tulang. 

Minimnya pengawasan, seperti kurangnya petugas di titik kritis, 

dapat memperburuk situasi jika terjadi insiden. 

b. Dampak Cuaca Buruk 

Hujan lebat di musim hujan dapat membuat lintasan licin dan 

berbahaya, meningkatkan risiko kecelakaan. Cuaca ekstrem seperti 

kabut tebal juga dapat memaksa penundaan acara dan menambah 

biaya operasional. 

c. Masalah Logistik dan Kegagalan Peralatan 

Keterlambatan pengiriman peralatan, seperti alat medis, 

dapat menghambat persiapan acara. Kegagalan sistem penghitungan 

waktu akibat gangguan sinyal juga berisiko menyebabkan hasil 

kompetisi tidak akurat. 

d. Kurangnya Koordinasi Tim 

Komunikasi yang buruk antar tim, seperti tim logistik dan 

medis, dapat menyebabkan kesalahan operasional. Hal ini berpotensi 

menimbulkan kekacauan, seperti ketidaksiapan dalam menangani 

situasi darurat. 

e. Kegagalan Fasilitas Pendukung 

Fasilitas yang tidak memadai, seperti pos medis yang 

terbatas, dapat memperburuk situasi darurat seperti dehidrasi. Hal ini 

juga dapat memicu keluhan yang merugikan reputasi perusahaan. 

 

7.3.3.  Risiko Keuangan 

Sebagai perusahaan baru dalam penyelenggaraan kompetisi sepeda 

gunung, CV Xtreme Nexgen Innoventure menghadapi risiko keuangan yang 

dapat mengancam stabilitas operasionalnya. Risiko ini muncul dari biaya 
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tinggi, ketidakpastian pendapatan, dan faktor eksternal yang sulit 

dikendalikan. Berikut adalah penjabaran risiko-risiko tersebut: 

a. Biaya Penyelenggaraan yang Tinggi 

Sewa venue di pegunungan yang terpencil dan pengadaan 

peralatan keselamatan, seperti helm dan alat medis, memakan biaya 

besar. Sebagai perusahaan baru, CV Xtreme Nexgen Innoventure 

belum dapat menekan biaya, sehingga anggaran sangat tertekan. 

b. Ketergantungan pada Sponsor dan Tiket 

Pendapatan bergantung pada sponsor dan tiket, yang rentan 

menurun akibat faktor seperti cuaca buruk atau promosi lemah. Jika 

sponsor mundur atau tiket tidak laku, likuiditas perusahaan dapat 

terganggu. 

c. Perubahan Regulasi dan Pajak 

Kenaikan pajak acara atau biaya izin, seperti untuk 

pengelolaan dampak ekologi di pegunungan, dapat meningkatkan 

pengeluaran. Ketidakpastian regulasi memaksa perusahaan 

menyesuaikan anggaran secara mendadak. 

d. Kerugian Akibat Pembatalan Acara 

Pembatalan akibat bencana alam, seperti longsor, 

menyebabkan kerugian besar karena biaya sudah dikeluarkan tanpa 

pendapatan. Perusahaan juga mungkin harus mengembalikan dana 

sponsor atau peserta. 

e. Kurangnya Diversifikasi Pendapatan 

Ketergantungan pada sponsor dan tiket tanpa sumber 

pendapatan lain, membuat perusahaan rentan. Jika salah satu sumber 

gagal, tidak ada cadangan untuk menutupi biaya operasional. 

 

7.3.4.  Force Majeure 

Sebagai penyelenggara kompetisi sepeda gunung di area 

pegunungan terbuka, CV Xtreme Nexgen Innoventure menghadapi risiko 

force majeure yang dapat mengganggu acara. Risiko ini berasal dari faktor 
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eksternal seperti bencana alam, cuaca, dan gangguan lingkungan yang sulit 

dikendalikan. Berikut adalah penjabaran risiko-risiko tersebut: 

a. Bencana Alam di Cincin Api Pasifik 

Indonesia rawan bencana seperti gempa bumi dan longsor, 

yang dapat merusak infrastruktur acara seperti jalan akses. Letusan 

gunung berapi juga dapat menghasilkan abu vulkanik, mengganggu 

visibilitas dan pernapasan. 

b. Cuaca Ekstrem yang Tidak Terduga 

Hujan deras dapat membuat lintasan licin dan berbahaya, 

menyebabkan erosi tanah serta meningkatkan risiko kecelakaan. 

Kabut tebal dan angin kencang juga dapat memaksa penundaan 

acara, menambah biaya operasional. 

c. Kebakaran Hutan atau Kabut Asap 

Kebakaran hutan di musim kemarau, terutama di dekat 

hutan, dapat menghasilkan kabut asap yang mengganggu 

pernapasan. Hal ini juga dapat merusak lintasan, menyebabkan 

pembatalan dan kerugian finansial. 

d. Gangguan dari Satwa Liar 

Satwa liar seperti ular berbisa atau babi hutan dapat 

membahayakan peserta, menyebabkan cedera atau kepanikan. 

Sarang lebah di lintasan juga berisiko memicu reaksi alergi yang 

fatal bagi peserta. 

 

7.3.5.  Konflik Internal  

Dalam penyelenggaraan kompetisi sepeda gunung, CV Xtreme 

Nexgen Innoventure menghadapi risiko konflik internal yang dapat 

mengganggu koordinasi dan kualitas acara. Risiko ini berasal dari dinamika 

tim, tekanan kerja tinggi, dan kurangnya pengelolaan sumber daya manusia. 

Berikut adalah penjabaran risiko-risiko tersebut: 

a. Konflik Horizontal Antar Anggota Tim 
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Perbedaan pendapat mengenai pembagian tugas, seperti tim 

logistik merasa beban lebih berat, dapat memicu ketegangan. Hal ini 

berisiko menghambat kerja sama dan menunda tugas penting. 

b. Konflik Vertikal dengan Pimpinan 

Ketidaksepakatan karyawan dengan strategi pimpinan, 

seperti promosi yang dianggap kurang efektif, dapat menurunkan 

motivasi. Tekanan kerja tinggi juga memperburuk hubungan ini. 

c. Ketidakdisiplinan Staf 

Keterlambatan menyelesaikan tugas, seperti penyiapan 

lintasan, dapat menyebabkan kekacauan operasional. Kurangnya 

komunikasi antar tim juga memicu ketegangan di antara anggota. 

d. Tekanan Psikologis dan Stres 

Jadwal ketat dan tanggung jawab besar memicu stres, yang 

dapat menyebabkan konflik seperti perdebatan panas. Hal ini 

memperburuk hubungan kerja jika tim merasa tidak didukung. 

e. Kurangnya Pelatihan Manajerial 

Pimpinan yang kurang terlatih dapat mengambil keputusan 

sepihak, memicu konflik dengan tim. Anggota tim yang tidak terlatih 

juga kesulitan bekerja di bawah tekanan tinggi. 

 

 7.3.6. Reputasi 

Sebagai penyelenggara kompetisi sepeda gunung, CV Xtreme 

Nexgen Innoventure menghadapi risiko reputasi yang dapat merusak 

kepercayaan peserta, sponsor, dan publik. Risiko ini krusial bagi perusahaan 

baru yang masih membangun citra di industri olahraga ekstrem. Berikut 

adalah penjabaran risiko-risiko tersebut: 

a. Insiden Keselamatan 

Kecelakaan peserta akibat lintasan yang tidak memadai, 

seperti rintangan tersembunyi, dapat memicu publisitas negatif. 

Minimnya petugas di titik berbahaya memperburuk situasi dan 

merusak citra perusahaan. 
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b. Kegagalan Operasional 

Penundaan acara yang tidak terkomunikasi, seperti akibat 

masalah teknis, dapat mengecewakan peserta dan penonton. 

Ketidaksesuaian janji promosi, seperti fasilitas yang tidak tersedia, 

memicu ulasan negatif di media sosial. 

c. Ketidakpuasan Sponsor 

Manajemen buruk, seperti eksposur merek yang minim, 

dapat membuat sponsor menarik dukungan. Hal ini menciptakan 

persepsi bahwa perusahaan tidak dapat diandalkan sebagai mitra 

bisnis. 

d. Kegagalan Memenuhi Ekspektasi Komunitas 

Lintasan yang terlalu mudah atau hadiah yang tidak sepadan 

dapat mengecewakan komunitas sepeda gunung. Ketidakpuasan ini 

dapat menyebar di forum komunitas, menciptakan persepsi negatif. 

e. Krisis Komunikasi Pasca Insiden 

Kurangnya transparansi setelah insiden, seperti tidak 

menjelaskan penyebab kecelakaan, membuat peserta merasa 

diabaikan. Respons lambat memperburuk persepsi publik di era 

media sosial. 

 

7.3.7. Politik 

Sebagai penyelenggara kompetisi sepeda gunung, CV Xtreme 

Nexgen Innoventure menghadapi risiko politik yang dapat mengganggu 

kelancaran operasional dan keberhasilan acara mereka. Risiko ini muncul 

dari ketidakstabilan politik di berbagai tingkatan, perubahan kebijakan 

pemerintah, serta dinamika sosial yang memengaruhi logistik dan 

partisipasi. Berikut adalah penjabaran mendalam mengenai risiko politik 

yang dihadapi: 

a. Ketidakstabilan Politik Lokal 

Konflik antar kelompok masyarakat di daerah 

penyelenggaraan, seperti sengketa lahan atau ketegangan sosial, 
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dapat mengganggu keamanan acara. Hal ini juga dapat mempersulit 

akses ke lokasi, misalnya jika jalan utama diblokir oleh aksi protes. 

b. Perubahan Regulasi Pemerintah 

Pada tingkat nasional, perubahan regulasi seperti kenaikan 

pajak hiburan atau kebijakan lingkungan yang lebih ketat di area 

pegunungan dapat meningkatkan biaya operasional. Kebijakan baru 

terkait izin acara olahraga juga berpotensi menyebabkan penundaan 

atau pembatalan jika perusahaan tidak memenuhi syarat. 

c. Ketegangan Politik Internasional 

Ketegangan internasional, seperti pembatasan perjalanan 

atau sanksi ekonomi, dapat menghambat partisipasi peserta atau 

sponsor asing. Hal ini sangat relevan jika acara menargetkan audiens 

global, karena pembatasan tersebut dapat mengurangi daya tarik 

acara. 

 

7.4.  Antisipasi Risiko Usaha 

Untuk melengkapi analisis risiko yang telah dilakukan, CV Xtreme Nexgen 

Innoventure menyadari pentingnya merancang strategi antisipasi guna mengelola 

potensi hambatan yang dapat mengganggu penyelenggaraan kompetisi sepeda 

gunung. Dengan pendekatan proaktif, perusahaan ini telah mengembangkan 

serangkaian langkah preventif yang dirancang untuk memitigasi risiko, memastikan 

kelancaran acara, dan menjaga kepuasan peserta serta sponsor. Berikut adalah 

tindakan-tindakan yang akan diimplementasikan: 

a. Memantau kondisi lingkungan eksternal, seperti dinamika cuaca dan 

regulasi pemerintah, untuk menyesuaikan rencana acara secara cepat dan 

tepat. 

b. Mengadakan evaluasi pasca-acara dengan tim untuk mengidentifikasi 

kelemahan operasional dan merumuskan perbaikan untuk event berikutnya. 

c. Menerapkan sistem penghargaan bagi karyawan yang menunjukkan kinerja 

unggul guna meningkatkan motivasi dan mendorong disiplin kerja. 
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d. Menggunakan jasa vendor berpengalaman di bidang event olahraga ekstrem 

untuk memastikan kualitas logistik dan keandalan layanan pendukung. 

e. Menjalin komunikasi aktif dengan komunitas sepeda gunung lokal untuk 

memperoleh masukan dan dukungan yang memperkuat hubungan jangka 

panjang.   

 

7.4.1. Antisipasi Risiko Pemasaran  

Untuk mengatasi risiko-risiko pemasaran ini, CV Xtreme Nexgen 

Innoventure telah merancang langkah-langkah pencegahan dan 

penanggulangan sebagai berikut:   

a. Meningkatkan minat masyarakat terhadap sepeda gunung dengan 

kampanye edukasi dan acara komunitas untuk menjangkau audiens 

baru, seperti mengadakan lokakarya sepeda gunung gratis untuk 

pemula di taman kota.   

b. Membedakan acara dari kompetitor dengan menawarkan lintasan 

unik atau pengalaman eksklusif bagi peserta dan penonton, misalnya 

menyediakan rute dengan pemandangan air terjun yang hanya dapat 

diakses peserta.   

c. Meningkatkan efektivitas promosi melalui iklan digital bertarget dan 

kolaborasi dengan influencer olahraga di media sosial, seperti 

bekerja sama dengan atlet sepeda gunung terkenal untuk membuat 

konten di TikTok.   

d. Menyesuaikan diri dengan tren pasar dengan memantau data pasar 

dan fleksibel mengubah jadwal atau format acara sesuai kebutuhan, 

contohnya menggeser acara ke musim kemarau untuk menghindari 

hujan.   

e. Membangun citra merek yang kuat melalui eksekusi acara 

berkualitas tinggi dan branding yang konsisten untuk menarik 

kepercayaan publik, seperti menggunakan logo dan tema acara yang 

sama di semua media promosi.   
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f. Mengurangi ketergantungan pada sponsor dengan menambah 

sumber pendapatan seperti penjualan merchandise atau paket khusus 

peserta, misalnya menjual kaos bertema acara atau paket VIP dengan 

fasilitas eksklusif. 

 

7.4.2. Antisipasi Risiko Operasional 

Untuk mengatasi risiko-risiko operasional ini, CV Xtreme Nexgen 

Innoventure telah merancang langkah-langkah pencegahan dan 

penanggulangan sebagai berikut:   

a. Memastikan keselamatan peserta dengan inspeksi lintasan 

menyeluruh 1 minggu sebelum acara, misalnya memeriksa potensi 

longsor atau kerusakan jalur.   

b. Mengantisipasi cuaca buruk dengan menyiapkan rencana cadangan, 

seperti melakukan pengecekan perkiraan cuaca secara rutin sebelum 

berjalannya acara, dan menyediakan rute alternatif jika lintasan 

utama sangat licin.   

c. Mengelola logistik secara ketat dengan menjalin kontrak dengan 

vendor terpercaya, seperti penyedia alat medis yang memiliki stok 

cadangan.   

d. Meningkatkan koordinasi tim melalui briefing harian sebelum acara, 

misalnya menggunakan aplikasi komunikasi untuk pembaruan real-

time.   

e. Menjamin fasilitas pendukung dengan menambah jumlah pos medis 

disetiap titik lintasan yang curam, serta menyiapkan jalur evakuasi 

untuk mempermudah tim medis untuk mengevakuasi peserta yang 

mengalami kecelakaan.   

f. Mempermudah akses lokasi dengan berkoordinasi dengan pihak 

berwenang untuk perbaikan jalan, seperti memperbaiki jalur utama 

sebelum acara.   

g. Meningkatkan kompetensi tenaga kerja melalui pelatihan khusus, 

misalnya memberikan pelatihan yang mendalam terkait olahraga 



176 
 

 
 

sepeda gunung untuk menjadi petugas lintasan untuk mengenali 

bahaya di medan pegunungan. 

 

7.4.3. Antisipasi Risiko Keuangan  

Untuk mengatasi risiko-risiko keuangan ini, CV Xtreme Nexgen 

Innoventure telah merancang langkah-langkah pencegahan dan 

penanggulangan sebagai berikut:   

a. Mengoptimalkan anggaran penyelenggaraan dengan mencari venue 

yang lebih terjangkau, seperti lokasi di pegunungan yang dikelola 

komunitas lokal dengan biaya sewa lebih rendah.   

b. Memperluas jaringan sponsor melalui pendekatan ke bisnis lokal, 

misalnya toko sepeda di daerah acara, untuk mengurangi 

ketergantungan pada satu sponsor besar.   

c. Menyiasati perubahan regulasi dengan berkonsultasi rutin dengan 

otoritas setempat, seperti dinas pariwisata, untuk mengantisipasi 

kenaikan pajak atau biaya izin.   

d. Melindungi dari kerugian pembatalan dengan membeli asuransi 

acara, seperti polis yang mencakup bencana alam, untuk menutupi 

biaya tak terduga.   

e. Mendiversifikasi pendapatan melalui penjualan produk tambahan, 

seperti coaching community sepeda gunung, untuk menambah 

sumber pendapatan. 

 

7.4.4. Antisipasi Force Majeure 

Untuk mengatasi risiko-risiko force majeure ini, CV Xtreme Nexgen 

Innoventure telah merancang langkah-langkah pencegahan dan 

penanggulangan sebagai berikut:   

a. Mengantisipasi bencana alam dengan memilih lokasi yang lebih 

aman, seperti area pegunungan dengan riwayat bencana rendah 

berdasarkan data BMKG.   
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b. Mempersiapkan cuaca ekstrem dengan menyediakan tenda 

pelindung di area penonton, misalnya tenda tahan angin untuk 

mencegah kerusakan akibat angin kencang.   

c. Menghindari kebakaran hutan dengan melarang merokok di area 

acara, misalnya memasang tanda larangan dan menyediakan tempat 

pembuangan puntung rokok.   

d. Mengurangi gangguan satwa liar melalui inspeksi awal oleh ahli 

lingkungan, seperti menyewa tim untuk memindahkan sarang lebah 

sebelum acara dimulai. 

 

7.4.5. Antisipasi Konflik Internal  

Untuk mengatasi risiko-risiko konflik internal ini, CV Xtreme 

Nexgen Innoventure telah merancang langkah-langkah pencegahan dan 

penanggulangan sebagai berikut:   

a. Menyelesaikan konflik horizontal dengan mengadakan mediasi tim, 

misalnya sesi diskusi mingguan untuk membahas pembagian tugas 

secara adil.   

b. Mengurangi konflik vertikal melalui komunikasi terbuka, seperti 

mengadakan pertemuan tahunan untuk karyawan menyampaikan 

masukan kepada pimpinan.   

c. Menangani ketidakdisiplinan staf dengan menerapkan jadwal kerja 

yang jelas, contohnya melakukan penerapan laporan harian untuk 

melacak kinerja staf.   

d. Mengatasi tekanan psikologis dengan menyediakan sesi konseling, 

seperti mengundang psikolog untuk sesi relaksasi sebelum acara 

besar.   

e. Meningkatkan keterampilan manajerial melalui pelatihan 

kepemimpinan, misalnya workshop tentang resolusi konflik untuk 

pimpinan tim.   
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f. Mencegah turnover karyawan dengan memberikan insentif kerja, 

seperti bonus kinerja bagi tim yang berhasil menyelesaikan tugas 

tepat waktu.   

g. Meningkatkan produktivitas tim dengan alat kolaborasi digital, 

seperti menggunakan aplikasi untuk mempercepat tugas. 

 

7.4.6. Antisipasi Reputasi 

Untuk mengatasi risiko-risiko reputasi ini, CV Xtreme Nexgen 

Innoventure telah merancang langkah-langkah pencegahan dan 

penanggulangan sebagai berikut:   

a. Meminimalkan insiden keselamatan dengan menyediakan petugas 

tambahan di titik berbahaya, seperti di turunan tajam lintasan.   

b. Mengelola kegagalan operasional melalui komunikasi proaktif, 

misalnya memberi tahu peserta via sosial media tentang perubahan 

jadwal.   

c. Memastikan kepuasan sponsor dengan menjamin eksposur merek, 

seperti memasang media cetak di semua titik   

d. Memenuhi ekspektasi komunitas dengan melibatkan atlet 

profesional dalam desain lintasan, seperti membuat rute yang 

menantang namun aman.   

e. Menangani krisis komunikasi dengan tim PR yang responsif, 

misalnya merilis pernyataan resmi dalam 24 jam pasca insiden.   

f. Mengurangi persepsi negatif media melalui hubungan baik dengan 

jurnalis, seperti mengundang mereka untuk meliput acara secara 

eksklusif. 

 

7.4.7. Antisipasi Politik 

Untuk mengatasi risiko-risiko politik ini, CV Xtreme Nexgen 

Innoventure telah merancang langkah-langkah pencegahan dan 

penanggulangan sebagai berikut:   
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a. Mengelola ketidakstabilan politik lokal dengan berkoordinasi 

dengan tokoh masyarakat, seperti mengadakan pertemuan dengan 

kepala desa untuk memastikan dukungan komunitas.   

b. Mengantisipasi perubahan regulasi melalui konsultasi rutin dengan 

dinas terkait, misalnya dinas lingkungan untuk memahami aturan 

baru di pegunungan.   

c. Menyiasati ketegangan internasional dengan fokus pada peserta 

lokal, seperti mengundang komunitas sepeda gunung domestik 

untuk meningkatkan partisipasi. 
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